ANALISIS KESESUAIAN LAHAN TAMBAK BERDASARKAN PARAMETER KUALITAS AIR MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) DI KOTA BANDA ACEH by SALMAN ALFARISI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
ANALISIS KESESUAIAN LAHAN TAMBAK BERDASARKAN PARAMETER KUALITAS AIR MENGGUNAKAN SISTEM




Kota Banda Aceh berada di pesisir bagian utara Pulau Sumatera yang memiliki 
tambak sebagi peranan penting bagi masyarakat untuk meningkatkan perekonomian. 
Keberlanjutan budidaya tambak sangat tergantung pada kondisi lingkungan perairan 
terutama  pada parameter kualitas air. Sistem Informasi Geografis (SIG)  dapat 
digunakan  untuk mengolah hasil data spasial dan visualisasi dalam menga nalisis 
kesesuaian lahan tambak,  agar potensi  sumber daya lahan  dapat digunakan  secara 
optimal dan berkelanjutan.  Penelitian ini  dilakukan pada 22 titik pengambilan data 
untuk mengukur parameter:   oksigen terlarut, salinitas, pH, kecerahan  dan suhu  pada 
Bulan Januari 2015.  Analisis kesesuaian lahan tambak menggunakan metode
macthing, parameter kualitas air  dibedakan  menjadi  4 kelas kesesuaian lahan yaitu: 
kelas S1 (sangat sesuai), S2 (sesuai), S3  (sesuai bersyarat), dan TS  (tidak sesuai).
Hasil dari Analisis kesesuaian lahan tambak di Kota banda Aceh dengan luas tambak 
448.03 Ha terdapat kelas S2 sebesar 95,6% pada 3 Kecamatan: Meuraxa, Kuta Alam, 
Syiah Kuala  dan kelas S3 4,4% yang hanya terdapat pada Kecamatan Kuta Raja. 
Berdasarkan kondisi tersebut tambak Kota Banda Aceh secara umum dikategorikan 
layak untuk dilakukan usaha budidaya tambak.
Kata Kunci:  Sistem Informasi Geografis (SIG), Kesesuaian  lahan tambak,
Budidaya tambak.
